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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud hexagon terdiri dari 

tekanan, kesempatan, rasionalisasi, arogansi dan kolusi terhadap kecurangan 

akademik di perguruan tinggi swasta kota Surabaya Timur yang terakreditasi A 

yaitu Universitas Hayam Wuruk Perbanas dan Universitas Surabaya. Pada 

penelitian ini mendapatkan 106 responden, mayoritas responden berdasarkan jenis 

kelamin terdiri dari 75 persen merupakan perempuan, asal institusi mayoritas 

berasal dari Universitas Hayam Wuruk Perbanas sebesar 75 persen responden, 

berdasarkan semester mayoritas responden menempuh pendidikan pada semester 7 

yaitu sebesar 94,4 persen dengan mayoritas IPK terakhir 3,50 sebesar 61,3 persen 

responden. 

Alat uji yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SPSS 26 dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji tersebut menunjukkan variabel 

tekanan, kesempatan, dan arogansi berpengaruh terhadap kecurangan akademik, 

sedangkan variabel rasionalisasi, kemampuan, dan kolusi tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan akademik. 

Hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Tekanan berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Adanya sebuah 

tekanan pada mahasiswa terhadap kurangnya memahami materi 
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perkuliahan, tuntutan nilai IPK tinggi dari orang tua, pentingnya indeks 

prestasi bagi mahasiswa, serta sulitnya soal ujian menjadikan mahasiswa 

untuk berupaya melakukan kecurangan akademik. 

2. Kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini dapat 

terjadi karena tidak beratnya sebuah sanksi dari institusi, tidak ketatnya 

pengawasan oleh penjaga saat ujian, mudah nya akses internet sehingga 

memudahkan mahasiswa untuk melakukan penyalinan data tanpa 

menyebutkan sumbernya, serta tidak diperiksanya satu persatu tugas oleh 

dosen akan menciptakan sebuah kecurangan akademik pada mahasiswa di 

perguruan tinggi. 

3. Rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini 

terjadi karena mahasiswa tidak membenarkan perilaku kecurangan 

akademik terjadi seperti mencontek, menyalin , dan plagiarisme tugas orang 

lain karena hal tersebut dapat merugikan bagi diri mereka sendiri, jika 

mahasiswa mencontek pada saat ujian dapat menggugurkan nilai ujian 

maupun nilai CA mata kuliah tersebut hingga dilakukannya skorsing oleh 

pihak institusi. 

4. Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini 

dapat terjadi karena kemampuan mendapatkan nilai baik yaitu dari hasil 

belajarnya hal dapat ditunjukkan dengan mayoritas mahasiswa memiliki 

nilai IPK tinggi yaitu lebih dari 3,50. Mahasiswa juga tidak membuat 

strategi khusus untuk mencontek agar tidak ketahuan pengawas pada saat 

ujian melainkan strategi khusus mereka adalah belajar. 
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5. Arogansi berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini dapat terjadi 

karena semakin tinggi reputasi serta tingkat kesenioritasan mahasiswa, dan 

apabila mahasiswa tersebut memiliki kerabat di perguruan tingginya 

mahasiswa akan berbuat kecurangan akademik. 

6. Kolusi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya sebuah aturan akademik di perguruan tinggi, membuat 

mahasiswa tidak bisa bekerja sama dengan temannya untuk berbuat curang 

pada saat ujian. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terlaksananya penelitian ini disadari oleh peneliti bahwa terdapat beberapa hal 

yang menjadi sebuah keterbatasan bagi peneliti, berikut beberapa keterbatasan pada 

penelitian ini : 

1. Terdapat kendala pada penyebaran kuesioner dikarenakan tidak 

diberikannya izin peneliti melakukan penelitian di perguruan tinggi tertentu 

2. Pada penelitian ini respondennya berjarak jauh dan para responden cukup 

lambat ketika menjawab kuesioner yang disebar oleh peneliti. 

3. Pada penelitian ini terdapat satu data tidak valid dan 2 data tidak reliabel 

dari item pernyataan responden. 

4. Tidak tepatnya pemilihan instrument variabel dependen (kecurangan 

akademik) penelitian pada pernyataan kuesioner. 

5. Kesulitan dalam pengolahan data penelitian pada SPSS 26 karena ukuran 

sampel penelitian kecil dengan responden 106. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel penelitiannya 

yaitu dengan menambahkan perguruan tinggi lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel tambahan seperti 

variabel moderasi pada penelitian selanjutnya. 

3. Peneltian selanjutnya diharapkan dapat memilih instrument yang tepat pada 

pernyataan kuesioner. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan WarpPLS agar lebih 

mudah dalam pengolahan datanya.
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